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ABSTRAK 

Hadi Hidayat (2014) : Tinjauan Tentang Kemampuan VO2max Atlet 

Sepak Bola Pelajar Tingkat SMA/SMK di 

Kabupaten Tanah Datar 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum maksimalnya prestasi atlet 

sepak bola pelajar SMA Negeri 1 Sungai Tarab, SMK Negeri 1 Lintau Buo dan 

SMA Negeri 1 Pariangan Kabupaten Tanah Datar. Banyak faktor yang 

mempengaruhi percapaian prestasi atlet salah satunya adalah kesegaran jasmani 

mengenai kemampuan mengkonsumsi oksigen secara maksimal (VO2max). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan VO2max atlet sepak bola 

pelajar di SMA Negeri 1 Sungai Tarab, SMK Negeri 1 Lintau Buo dan SMA 

Negeri 1 Pariangan Kabupaten Tanah Datar. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan 

mendiskripsikan mengenai situasi-situasi ataupun gejala-gejala dari suatu objek. 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan atlet sepak bola pelajar di SMA 

Negeri 1 Sungai Tarab, SMK Negeri 1 Lintau Buo dan SMA Negeri 1 Paringan 

Kabupaten Tanah Datar, yang berjumlah 55 orang. Teknik penarikan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang dipakai untuk 

mengumpulkan data adalah metode bleep test. 

Dari hasil analisis data diperoleh tingkat VO2max dari 55 orang sampel 

secara keseluruhan bahwa 5 orang atau (9.1%) memiliki tingkat VO2max bagus, 

30 orang atau (54.5%) memiliki tingkat VO2max cukup, 16 orang atau (29.1%) 

memilki tingkat VO2max sedang, 4 orang atau (7.3%) memiliki tingkat VO2max 

kurang dan tidak ada seorang pun yang memiliki tingkat kemampuan VO2max 

tinggi maupun rendah. Sedangkan rata-rata tingkat kemampuan VO2max nya 

adalah 46.2 dengan kelompok kategori cukup. 

 

Kata Kunci: Kemampuan VO2max Atlet Sepak Bola 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu dari sekian banyak negara-negara 

berkembang di dunia yang sedang giatnya melaksanakan pembangunan 

disegala bidang, salah satunya dibidang olahraga. Olahraga pada saat sekarang 

ini dapat di katakan sebagai suatu kebutuhan dan  merupakan kegiatan yang di 

lakukan manusia dengan tujuan agar memiliki jasmani maupun rohani yang 

sehat. Dengan melakukan aktifitas olahraga seseorang dapat menjaga 

kestabilan kondisi tubuh agar tetap bersemangat dalam mengerjakan aktifitas 

sehari-hari. Untuk meraih atau mencapai target tersebut diperlukan usaha 

melalui perencanaan dan pelaksanaan yang terarah, terkoordinir dengan 

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai.  

Di Indonesia, olahraga tidak hanya untuk kepentingan pendidikan, 

rekreasi dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang kompetisi untuk 

berpacu dalam percapaian sebuah prestasi baik secara individu maupun 

kelompok. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 27 ayat 4 yang 

menyatakan bahwa : “Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi di 

laksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh 

kembangkan serta pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan 

menyelengarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”.  
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Salah satu usaha yang sedang dan terus dilakukan pemerintah dalam 

meningkatkan prestasi olahraga Indonesia adalah dengan mengadakan 

pertandingan-pertandingan berbagai cabang olahraga mulai dari tingkat daerah 

sampai ke tingkat Internasional, mengirimkan atlet terbaik untuk ikut berlaga 

dalam kejuaraan-kejuaraan yang berlangsung di luar negeri seperti Sea 

Games, Asian Games, dan Olimpiade.   

Diantara sekian banyak cabang olahraga yang dikembangkan saat ini, 

salah satu yang mendapat perhatian dan pembinaan adalah cabang olahraga 

sepak bola. Sepak bola merupakan salah satu olahraga di dunia yang telah 

populer dan disukai banyak masyarakat. Permainan ini sudah berkembang 

menjadi olahraga yang sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat, dari 

anak-anak sampai orang tua, laki-laki maupun perempuan, masyarakat kota 

sampai masyarakat desa. Hal ini terbukti dengan banyaknya klub-klub 

sepakbola dan sekolah sepakbola (SSB) yang tersebar di seluruh pelosok tanah 

air dengan berbagai bentuk tujuan yang diharapkan.  

Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga permainan beregu, dan 

masing-masing regu terdiri dari 11 orang pemain termasuk salah satu anggota 

regu adalah penjaga gawang. Permainan sepak bola ini dimainkan di atas 

lapangan yang rata dan berbentuk persegi panjang, ukuran panjangnya adalah 

100-110 meter dan lebar 64-75meter, yang dibatasi oleh garis selebar 12 

centimeter dan dilengkapi oleh dua buah gawang yang tingginya 2,44 meter 

dangan lebar 7,32 meter (PSSI, 2007/2008). 
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Di Indonesia olahraga sepakbola dikelola oleh induk organisasi 

Pengurus Besar Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PB.PSSI). PB.PSSI 

terus berupaya meningkatkan prestasi sepakbola dengan mengadakan berbagai 

kompetisi secara bertahap dan berjenjang seperti Kompetisi Kelompok Umur, 

Kompetisi Pendidikan (LPI), Kompetesi amatir antar klub, Divisi I, Divisi II, 

Divisi III, Divisi Utama, Indonesian Super League dan Kompetisi 

Internasional. 

Untuk membina dan mengembangkan olahraga sepakbola menuju 

prestasi yang maksimal, tidak terlepas dari faktor-faktor yang akan 

mendukung tercapainya suatu prestasi tersebut. Salah satu faktor yang 

mendukung prestasi sepak bola adalah tingkat kesegaran jasmani, seorang 

atlet yang ingin  mencapai prestasi maksimal harus memiliki tingkat kesegaran 

jasmani yang lebih tinggi dibandingkan dengan non atlet. Salah satu indikator 

dari kesegaran jasmani adalah mengenai kemampuan mengambil oksigen, 

mengangkutnya, mendistribusikannya dan menggunakannya secara maksimal 

dalam sel-sel jaringan yang membutuhkan pada saat melakukan kegiatan 

olahraga, atau yang disebut dengan kemampuan Volume Oksigen Maksimal 

(VO2max). VO2max merupakan komponen penting yang harus dimiliki dalam 

menunjang prestasi, selain jantung, paru-paru dan pembuluh darah berfungsi 

lebih baik, untuk dapat menunjang kemampuan atlet dalam mengkonsumsi 

oksigen secara maksimal. 
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Namun disamping VO2max yang baik, prestasi sepak bola juga 

didukung oleh beberapa faktor lain seperti kemampuan kondisi fisik, teknik, 

taktik dan mental (psikis). Menurut Syafruddin (2012: 57) :  

”Ada dua faktor yang mempengaruhi dalam mencapai prestasi, faktor 

tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang timbul dari dalam diri pemain seperti kondisi fisik, 

teknik, taktik, mental (psikis), sedangkan faktor eksternal adalah faktor 

yang datang dari luar diri pemain seperti sarana dan prasarana, pelatih, 

pembina, keluarga, organisasi, dana, iklim, makanan yang bergizi dan 

banyak lagi yang lainnya”. 

Pendapat di atas mengemukakan bahwa dalam prestasi olahraga 

sebenarnya terdapat banyak faktor yang mempengaruhi, khususnya faktor 

internal dan eksternal dari atlet itu sendiri. Meskipun prestasi olahraga adalah 

sebuah kata yang sangat mudah diucapkan dan merupakan dambaan setiap 

orang, namun cukup sulit untuk mencapainya. Dalam pencapaian prestasi 

dibidang sepakbola, seorang atlet memerlukan pembinaan yang baik, meliputi 

pembinaan fisik, teknik, taktik, dan mental. 

Dalam cabang olahraga sepak bola hampir setiap komponen kondisi 

fisik menjadi dominan dalam suatu pertandingan sepakbola, seperti: daya 

tahan, kekuatan, kecepatan, daya ledak, kelincahan, koordinasi dan 

kelentukan. Namun betapapun bagusnya kondisi fisik tanpa didukung oleh 

kemampuan teknik, taktik dan mental yang baik maka tidak akan 

menghasilkan prestasi yang maksimal begitu juga sebaliknya. 
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Penguasaan bermacam-macam teknik merupakan hal penting dalam 

permainan sepakbola, penguasaan teknik yang baik akan dapat menghemat 

tenaga karena kualitas teknik yang baik dapat mengefisienkan pemakaian 

gerakan, begitupun dengan taktik yang cerdas akan menciptakan kreatifitas 

yang tinggi sehingga memungkinkan seorang atlet mencapai totalitas prestasi 

maksimum  yang  mungkin  baginya, disamping mental (psikis) yang berperan 

dalam persiapan atlet menghadapi pertandingan. 

Faktor lain yang mendukung prestasi sepak bola adalah sarana dan 

prasarana sepakbola yang memadai, sarana dan prasarana mampu menunjang 

keberhasilan atlet dalam mencapai prestasi yang maksimal karena dengan 

adanya sarana dan prasarana yang lengkap memungkinkan adanya latihan 

yang optimal, efektif dan efisien. Disisi lain permainan sepakbola adalah suatu 

permainan yang menuntut adanya kerjasama yang baik dan rapi. Sepakbola 

merupakan permainan tim, oleh karena itu kerja sama tim merupakan 

kebutuhan permainan sepakbola yang harus dipenuhi oleh setiap kesebelasan 

yang menginginkan kemenangan. Kemenangan dalam permainan sepakbola 

akan diraih, salah satunya dengan melalui kerjasama yang baik dari tim 

tersebut. 

Beberapa SMA/SMK di Kabupaten Tanah Datar yang melakukan 

pembinaan atlet pada cabang olahraga sepak bola adalah SMA Negeri 1 

Sungai Tarab, SMK Negeri 1 Lintau Buo dan SMA Negeri 1 Pariangan 

Kabupaten Tanah Datar. Kegiatan ini diharapkan menghasilkan atlet sepak 

bola yang baik, berprestasi dan siap diturunkan dalam berbagai turnamen baik 
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ditingkat Kabupaten maupun pada tingkat Provinsi. Ketiga sekolah tersebut 

merupakan peringkat tiga teratas pada turnamen Liga Pendidikan Indonesia 

(LPI) tingkat Kabupaten Tanah Datar pada tahun 2013, dimana atlet sepak 

bola SMA Negeri 1 Sungai Tarab sebagai juara pertama, SMK Negeri 1 

Lintau Buo sebagai juara kedua dan SMA Negeri 1 Pariangan sebagai juara 

ketiga.  

SMA Negeri 1 Sungai Tarab dan SMA 1 Pariangan merupakan 

Sekolah Menengah yang memiliki prestasi yang cukup baik dibidang sepak 

bola, hal ini terbukti dengan percapaian atlet yang menjuarai LPI tingkat 

Kabupaten Tanah Datar atau yang dikenal dengan Piala Bupati, turnamen ini 

merupakan ajang tahunan yang di ikuti oleh seluruh sekolah menengah 

sederajat yang ada di Kabupaten Tanah Datar. Semenjak LPI diadakan 

pertama kali pada tahun 2010, atlet SMA Negeri 1 Sungai Tarab mampu 

menjuarai turnamen ini sebanyak tiga kali dengan catatan juara pada tahun  

2010, 2011 dan 2013 sedangkan atlet SMA Negeri 1 Pariangan hanya 

menjuarai satu kali pada tahun 2012. Hal ini menjadikan atlet SMA Negeri 1 

Sungai Tarab dan SMA Negeri 1 Pariangan sebagai juara bertahan dan berhak 

mewakili Kabupaten Tanah Datar untuk mengikuti Liga Pendidikan Indonesia 

(LPI) di tingkat Provinsi Sumatera Barat pada tahun tersebut.  

Namun atlet dari kedua SMA tersebut mengalami kegagalan di tingkat 

Provinsi, hal ini terbukti meskipun di tingkat Kabupaten atlet mampu menjadi 

yang terbaik dengan menjuarai turnamen tersebut namun pada tingkat yang 

lebih tinggi yaitu pada LPI tingkat Provinsi atlet dari kedua sekolah tersebut 
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mengalami kekalahan sehingga tidak mampu lolos ke babak selanjutnya dan 

gagal menjuarai turnamen tersebut. 

SMK Negeri 1 Lintau Buo Merupakan Sekolah menengah yang juga 

melakukan pembinaan atlet pada cabang olahraga sepak bola, namun prestasi 

atlet sepak bola dari sekolah tersebut belumlah baik, hal ini terlihat dari 

percapaian atlet yang belum pernah menjuarai turnamen LPI,  prestasi terbaik 

yang mampu diraih hanya sebagai runner-up pada tahun 2011 dan 2013. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada ketiga sekolah 

tersebut, ditemukan kenyataan bahwa prestasi atlet sepak bola dari ketiga 

sekolah tersebut  belum maksimal. Menurut  pengamatan dan wawancara 

penulis dengan Guru dan Pelatih hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satu faktor tersebut adalah karena kurang baiknya kesegaran jasmani 

mengenai kemampuan mengkonsumsi oksigen secara maksimal (VO2max)  

pemain sepak bola di sekolah tersebut. Hal ini ditemukan saat penulis melihat 

dan mengikuti beberapa pertandingan yang di ikuti atlet, ditemukan kenyataan 

bahwa pada babak pertama mereka bisa mengimbangi bahkan bisa menguasai 

pertandingan dan bekerja sama dengan baik, dan teknik-teknik mereka bisa di 

aplikasikan dalam permainan tersebut, disiplin menjalankan tugas sesuai 

dengan posisi dan peranan masing-masing dalam bermain, dapat mengatur 

tempo permainan dengan baik sehingga dapat menciptakan peluang dan 

mencetak gol. 
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Namun pada babak kedua mulai tampak gejala penurunan kondisi fisik 

para atlet khususnya daya tahan aerobik yang berakibat mereka tidak lagi 

disiplin dalam menjalankan tugas masing-masing dan tidak tampak lagi kerja 

sama yang baik di antara mereka, sehingga mereka lambat dalam 

mengantisipasi serangan dari lawan dan mengalami kebobolan. Setelah 

mengikuti dan melihat beberapa pertandingan yang di ikuti oleh ketiga 

sekolah tersebut penulis mengerti bahwa keberhasilan yang dicapai oleh atlet  

sepak bola sangat bergantung pada kemampuan VO2max atlet itu sendiri, 

disebabkan selama bermain dalam waktu yang ditentukan : atlet  mengalami 

kelelahan dan kurang bersemangat, atlet tidak mampu lagi menjaga 

konsentrasi dalam permainan, sepakan atau tendangan bola atlet tidak 

memiliki tenaga atau power, atlet mengalami penurunan kecepatan dalam 

berlari dan pernafasan atlet tidak lagi terkontrol. Kenyataan ini membuat atlet 

mengalami kekalahan dan gagal menjuarai turnamen yang diikuti. 

Berdasarkan permasalahan yang di uraikan di atas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan meninjau  kemampuan VO2max atlet dari 

ketiga sekolah tersebut, alasan lain yang membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ini adalah karena sebelumnya belum ada tes kemampuan 

VO2max yang dilakukan terhadap atlet sepak bola pelajar khususnya pada 

tingkat SMA/SMK yang ada di Kabupaten Tanah Datar. Adapun judul dari 

penelitian ini adalah “Tinjauan Tentang Kemampuan VO2max Atlet Sepak 

Bola Pelajar Tingkat SMA/SMK di Kabupaten Tanah Datar”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan beberapa 

faktor yang mempengaruhi prestasi sepak bola yaitu sebagai berikut : 

1. Kemampuan  VO2max 

2. Kemampuan kondisi fisik 

3. Teknik  

4. Taktik 

5. Mental (Psikis) 

6. Sarana dan Prasarana 

7. Kerja sama 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, kemampuan dan luasnya permasalahan 

maka penulis tidak melakukan pengamatan atau penelitian pada seluruh faktor 

yang ada. Sebagai alternatif pemecahan masalah penelitian ini hanya terbatas 

meninjau kemampuan VO2max. 

D. Perumusan Masalah 

Untuk lebih jelas dan terfokusnya masalah yang diteliti dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah kemampuan VO2max atlet sepak bola SMA Negeri 1 

Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar? 

2. Bagaimanakah kemampuan VO2max atlet sepak bola SMK Negeri 1 

Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar? 
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3. Bagaimanakah kemampuan VO2max atlet sepak bola SMA Negeri 1 

Pariangan Kabupaten Tanah Datar? 

4. Bagaimanakah perbandingan kemampuan VO2max atlet sepak bola SMA 

Negeri 1 Sungai Tarab, SMK Negeri 1 Lintau Buo dan SMA Negeri 1 

Pariangan? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan yang telah dikemukakan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Kemampuan VO2max atlet sepak bola SMA Negeri 1 Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar. 

2. Kemampuan VO2max atlet sepak bola SMK Negeri 1 Lintau Buo 

Kabupaten Tanah Datar. 

3. Kemampuan VO2max atlet sepak bola SMA Negeri 1 Pariangan 

Kabupaten Tanah Datar. 

4. Perbandingan kemampuan VO2max atlet sepak bola SMA Negeri 1 Sungai 

Tarab, SMK Negeri 1 Lintau Buo dan SMA Negeri 1 Pariangan. 

F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, adapun kegunaan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

(S1) di Fakultas Ilmu Keolahragaan  
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2. Bagi pelatih atau Pembina sepakbola SMA Negeri 1 Sungai Tarab, SMK 

Negeri 1 Lintau Buo dan SMA Negeri 1 Pariangan sebagai bahan masukan 

dalam membina pemain sepak bola selanjutnya 

3. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan 

4. Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa penelitian selanjutnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




